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Abstract 

This research study experiment aims to know effect of giving goat feces bokashi fertilizer on the growth of 

alfalfa (Medicago sativa L.). This experiment was carried out for 60 days in forage animal feed land, Field 

Laboratory at Wira Wacana Christian University of Sumba. This experiment was experimental method with a 

completely randomized design (CRD) 5 treatments 4 replications consisting of; P0: without giving bokashi 

fertilizer, P1: 250 grams/polybag bokashi fertilizer, P2: 500 grams/polybag bokashi fertilizer, P3: 750 

grams/polybag bokashi fertilizer, and P4: 1.000 grams/polybag bokashi fertilizer. This experiment variables were 

plant height, stem circumference, number of leaves, and leaf width. The results showed that giving of goat feces 

bokashi fertilizer had a significant (p<0,05) on plant height, stem circumference,number of leaves and leaf width. 

In conclusion, the giving of goat feces bokashi fertilizer at the level of 1.000 grams/polybag can increase plant 

height, stem circumference, number of leaves and leaf width of alfalfa (Medicago sativa L.) plants. 

Keywords: Alfalfa (Medicago sativa L.), bokashi fertilizer, growth. 

 

Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk bokashi feses kambing terhadap 

pertumbuhan tanaman alfalfa (Medicago sativa L.). Penelitian dilaksanakan selama 60 hari di lahan hijauan 

makanan ternak, Laboratortium, Lapangan Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 Perlakuan dan 4 ulangan yang 

terdiri dari; P0: tanpa pemberian pupuk bokashi, P1: pupuk bokashi 250 gram/polybag, P2: pupuk bokashi 500 

gram/polybag, P3: pupuk bokashi 750 gram/polybag, dan P4: pupuk bokashi 1.000 gram/polybag. Variabel 

penelitian yaitu tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah daun dan lebar daun. Hasil penelitian menujukan bahwa 

pemberian pupuk bokashi feses kambing berpengaruh nyata (p 0,05) terhadap tinggi tanaman, lingkar batang, 

jumlah daun dan lebar daun. Kesimpulan, pemberian pupuk bokashi feses kambing pada level 1.000 

gram/polybag dapat meningkatkan tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah daun dan lebar daun tanaman alfalfa 

(Medicago sativa L.). 

Kata kunci : Alfalfa  (Medicago sativa L.), pupuk bokashi, pertumbuhan.  

 

PENDAHULUAN 

Budidaya hijauan pakan ternak yang unggul di Kabupaten Sumba Timur masih sangat 

kurang. Kelangkaan pakan bermutu dapat mengakibatkan defisiensi nutrient pakan ternak 

sehingga dapat berakibat pada penurunan produktifitas ternak. Hijauan merupakan pakan 

utama bagi ternak ruminansia yang digunakan baik untuk kehidupan pokok ternak, 

pertumbuhan, produksi dan reproduksi (Wahyuni & Kamaliyah, 2012). Populasi ternak di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2022 yakni sapi 56.510 ekor, kerbau 33.659  ekor, 

kuda 41.537 ekor, kambing 69.335 ekor, domba 1.280 ekor (BPS, 2023). Dari data populasi 

ternak yang terus meningkat setiap tahunnya, ternak tersebut biasanya digembalakan 

dipadang penggembalaan alam baik pada musim hujan maupun kemarau. Padang 
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penggembalan memiliki kapasitas tampung yang rendah terutama pada musim kemarau, 

sehingga perlu adanya budidaya hijauan yang bermutu tinggi (Hawolambani et al., 2015). 

Potensi populasi kambing yang tinggi didukung dengan produksi feses yang tinggi pula, 

sehingga  dalam satu ekor kambing dapat menghasilkan  sekitar 0,5 hingga 1 kg /ekor/hari, 

dalam setahun menghasilkan 182.5-365 kg/ekor. Potensi limbah kotoran kambing yang ada 

belum dapat dilakukan pengolahan limbah yang tepat, sehingga menimbulkan pencemaran 

lingkungan.  

Tanaman alfalfa (Medicago sativa L.) dikenal dengan nama yang popular didunia 

tanaman yakni  “kingdom plant” raja hijauan, palatable (disukai oleh ternak ) dan begizi, 

kaya protein, vitamin, dan mineral dapat dipakai sebagai sumber energi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup ternak. Tanaman alfala merupakan leguminosa rambat yang biasa tumbuh 

didaerah yang kering. Pertumbuhan alfalfa membutuhkan sinar matahari dan kadar kapur 

yang cukup, tahan temperatur  tinggi tetapi tidak tahan kelembaban tinggi, serta memerlukan 

drainase baik, pH 6,5 atau lebih dengan kesuburan tanah yang baik (Hermanto et al., 2017 ; I. 

et al., 2019). 

Kelebihan tanaman alfalfa dapat hidup 3 sampai 12 tahun, tergantung varietas dan iklim 

dimana tanaman itu hidup. Tingginya dapat mencapai satu meter, memiliki akar yang sangat 

panjang hingga mencapai 4-5 meter. Keunggulan itulah yang meyebabkan alfalfa mampu 

bertahan hidup, walaupun pada musim kering (Widyati-Slamet et al., 2014). Alfalfa adalah 

tanaman tahunan berupa herba berakar dalam, percobaan dan membentuk rhizom. Tanaman 

alfalfa memiliki batang mendatar, menanjak sampai tegak, berkayu dibagian dasar, cabang 

cabang dibagian dasar dan menanjak  setinggi 30-130 cm, satu tangkai berdaun tiga, panjang 

daun 5-15 mm, dan berbulu pada permukaan bawah. Tangkai daun berbulu, bunga berbentuk 

tandan yang rapat berisi 10-35 bunga, mahkota berwarna ungu atau biru jarang yang berwarna 

putih (Surnarni et al., 2014) 

Pertumbuhan tanaman alfalfa dapat didukung dengan pemberian unsur hara berupa 

bahan organik seperti pupuk bokashi. Pupuk bokashi merupakan campuran dari bahan-bahan 

organik yang diproses melalui fermentasi menggunakan bakteri yang berperan sebagai 

pengurai selama 21 hari. Salah satu bahan yang digunakan untuk pembuatan bokashi adalah 

feses kambing. Pemberian unsur hara baik mikro maupun makro dari pupuk bokashi 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman alfalfa. Tanah yang kurang 

subur atau kehilangan nutrisi dapat menghalangi pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

alfalfa. Pemberian pupuk bokashi feses kambing memberikan dampak untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman hijuan pakan ternak (Safud et al., 2022 ; Triansyah et al., 2018). 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu adanya kajian tentang pemberian pupuk 

bokashi feses kambing untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman, diperlukan tambahan unsur 

hara berupa pupuk organik. Pupuk organik adalah bahan pembenah unsur hara dalam tanah 

yang lebih baik dari pada bahan pembenah buatan. Sehingga kadungan bahan organik pupuk 

bokashi tersedianya unsur hara yaitu nitrogen (N), pospor (P), dan kalium (K). Hal tersebut 

mengantikan kehadiran pupuk kimia (anorganik) dalam menambah kesuburuan tanah 

sekaligus memperbaiki kerusakan fisik, kimia, dan biologi tanah akibat pemakain pupuk 

secara berlebihan (Bulu & Hambakodu, 2022). Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk bokashi feses kambing terhadap pertumbuhan tanaman alfalfa 

(Medicago sativa L.). 
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MATERI DAN METODE 

Waktu dan tempat  

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Maret-Mei 2023 dilahan Hijauan 

Makanan Ternak (HMT), milik Laboratorium Lapangan Unkriswina Sumba. 

Alat dan bahan  

Alat yang digunakan dalam peneltian ini meliputi gembor sebagai alat peyiraman 

tanaman, polybag sebagai media tanam, paranet sebagai atap untuk persemaian benih dan atap 

pindah tanam tanaman alfalfa, timbang digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa benih alfalfa, feses kambing kering, daun gamal, sekam padi bakar, sekam padi, gula 

pasir dan EM4 pertanian. 

Rancangan Percobaan  

Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan dimana sebagai berikut.  

P0=tanpa pemberian pupuk bokashi (Control) 

P1=Pemberian pupuk bokashi level 250 Gram/polybag 

P2=Pemberian pupuk bokashi level 500 Gram/polybag 

P3=Pemberian pupuk bokashi level 750 Gram/polybag 

P4=Pemberian pupuk bokashi level 1.000 Gram/polybag 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur berupa tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah helai daun dan lebar 

daun tanaman (Bere et al., 2019). Adapun uraian pengukuran variable penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Tinggi Tanaman  

Tinggi tanaman di ukur dari permukaan tanah hingga batas tertinggi dari tanaman, 

tinggi tanaman merupakan salah satu aspek untuk mengukur laju pertumbuhan 

tanaman. Tinggi tanaman dapat diukur dengan menggunakan pita meter dari 

permukaan tanah sampai pucuk tanaman tertinggi tanaman. 

2. Lingkar Batang  

Lingkar batang merupakan lingkar batang tanaman yang diukur pada bagian bawah, 

tengah,, dan pangkal batang tanaman. Mengukur lingkar batang tanaman 

menggunakan Mikrometer dalam mengukur lingkar batang tanaman. 

3. Jumlah Helai Daun 

Jumlah helai daun yang hitung secara manual dengan menghitung helai daun yang ada 

pada stek tanaman dan melakukan perhitungan jumlah daun pada setiap tanaman. 
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4. Lebar Daun Tanaman   

Lebar daun tanaman yang di amati perkembangan leber daun tanaman dari awal 

tanaman sampai umur panen, pengukuran leber daun menggunakan mistar. 

Prosedur Persemaian Benih (Sadil et al., 2022) 

1. Benih alfalfa dikeluarkan dari tempatnya. 

2. Benih alfalfa di rendam menggunakan air hangat dengan suhu 30-40 C, selama 3 jam. 

3. Setelah 3 jam benih alfalfa dikeringkan dengan cara menggunakan tissue agar airnya 

tersearap dan kering. 

4. Siapkan media semai berupa campuran tanah, pasir dan ketoran sapi dengan 

perbandingan 2:1:1. 

5. Setelah benih alfalfa kering, siap disemaikan pada media semai. Benih disiram setiap 

hari (pagi dan sore) 

6. Setelah muncul 2-3 helai daun, anakan alfalfa di pindah tanam pada polybag sebagai 

media tanam. Selama pindah tanam 2 minggu tanaman ditutup dengan paranet. 

Prosedur Penyiapan Media Tanam Polybag (Kurniasih & Soedrajat, 2019) 

1. Polybag yang digunakan ukuran 25 x 50 

2. Polybag diisi tanah yang telah disaring, tanah disaring dengan saringan agar batu tidak 

tercampur dengan tanah.  

3. Tanah dimasukkan kedalam polybag, kemudian diberikan pupuk bokashi feses 

kambing sesuai perlakuan (250, 500, 750, 1.000 gram/polybag). 

4. Media tanam disiram air, dan segera diisi dengan anakan tanaman alfalfa. 

Prosedur Pembuatan Pupuk Bokashi Feses kambing (Wardani et al., 2022) 

1. Timbang bahan-bahan sesuai dengan komposisinya: feses kambing kering sebanyak 

180 kg, daun gamal tercacah 75 kg, sekam padi bakar 30 kg,dedak padi 15 kg, gula 

pasir1 kg, EM4 pertanian, air secukupnya.Campurkan feses kambing kering, daun 

gamal, dan sekam padi bakar, dedak padi menjadi homogen (Campuran 1). 

2. Campurkan air, gula pasir, dan EM4 kedalam wadah baskom/ember kemudian diaduk 

secara perlahan secara searah hingga homogen. Pengadukan secara searah bertujuan 

agar meminmalisir tingkat kematian mikroorganisme (Campuran 2). 

3. Campuran 2 tadi dimasukkan kedalam gembor dan lakukan penyiraman pada 

campuran 1 berupa campuran feses kambing, daun gamal, sekam padi bakar dan 

dedak padi secara homogen. Campuran dikepal dengan tangan untuk mengecek air 

yang diserap oleh campuran tersebut. 

4. Campuran pupuk bokashi yang telah diberi campuran 2 tadi disimpan pada wadah 

yang tertutup (dibungkus didalam terpal yang kedap udara) selama 21 hari. 

5. Setiap hari campuran tersebut dibuka dan dibalik menggunakan sekop sebanyak 2 kali 

sehari (pagi dan sore). 

6. Setelah 21 hari bokashi dicek suhu nya menggunakan thermometer, jika sudah tidak 

panas maka dianginkan dan segera digunakan pada tanaman. 

Analisis Data  

Data yang dapat diperolah dalam penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan uji 

ANOVA, jika sudah mengetahui hasil signifikan maka dilakukan Uji Jarak Berganda Ducan 

(I. et al., 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di lahan Hijauan Pakan Ternak Laboratorium Lapangan 

Peternakan Universitas Kristen Wira Wacana Sumba yang berada di desa kuta, Kecamatan 

Kanatang dengan jarak dari kota Waingapu 12 Km, dengan luas lahan 0,5 ha. Lokasi ini 

berada dilereng bukit/puncak gunung memiliki ketinggian 17 mdpl, memiliki suhu tanah 

yakni  berkisar 28  sampai 31 , intesitas Cahaya yang rendah, memilki suhu tanah yang 
normal, dan pH anah berkisaran 6,5 hingga 7,0. Dalam penelitian ini selama 60 hari. Menurut 

BMKG Kabupaten Sumba Timur (2022) memperlihatkan data curah hujan berkisaran 0-50 

mm hingga 151-300 mm. Adapun tanah yang digunakan dalam penelitian adalah jenis tanah 

Aluvial yang digunakan sebagai media tanam untuk penelitian tanaman alfalfa (Medicago 

sativa L) 

Tinggi Tanaman Alfalfa (Medicago sativa L) 

Tinggi tanaman alfalfa (Medicago sativa L) merupakan indikator yang mengukur 

perubahan pertumbuhan tinggi tanaman. Adapun data tinggi tanaman alfalfa dapat dilihat 

pada Tabel 1 dibawah ini;  

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman alfalfa (Medicago sativa L.)  

      Tinggi tanaman                                         Perlakuan 

 

 
P0 P1 P2 P3 P4 

 

Minggu ke 2 2,75
a
 3,62

a
 4,37

a
 15,75

b
 20,12

c
 

 

Minggu ke 4 5,92
a
 9,15

a
 10,82

b
 29,70

c    \  
 35,55

d
 

 

Minggu ke 6 18,02
a
 21,25

a
 24,07

a
 52,00

b
 60,00

b
 

 

Minggu ke 8 34,50
a
 40,50

a
 47,50

ab
 58,00

b
 74,20

c
 

Keterangan : Notasi yang berbeda pada baris yang sama menujukan berpengaruh nyata (p<0,05). 

 

Berdasarkan uji ANOVA pada Tabel 1, memperlihatkan bahwa pemberian pupuk 

bokashi feses kambing dengan level 1.000 gram/polybag berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap tinggi tanaman. Respon pupuk bokashi pada perlakuan P4 dengan level 1.000 

gram/polybag ini sudah terlihat sejak umur 2 minggu hingga sampai umur 8 minggu. Tinggi 

tanaman alfalfa pada pemberian pupuk bokashi level 1.000 gram/polybag dalam penelitian ini 

kisaran 34,50 - 74,20 cm. hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian (Suwarno et 

al., 2016) yang melaporkan bahwa tinggi tanaman alfalfa pada defoliasi pertama sebesar 

38,05-54,94 cm. Perbedaan  tinggi tanaman dipengaruhi oleh level/dosis penggunaan pupuk 

bokashi feses kambing yang berbeda sehingga pemanfaatan unsur hara setiap tanaman juga 

berbeda. Hal ini disebabkan oleh kandungan unsur hara mikro dan makro yang terdapat dalam 

pupuk bokashi feses kambing. Unsur hara yang paling dominan dalam feses kambing yaitu 

nitrogen (N), pospor (P), dan kalium (K). unsur hara ketiga ini sangat penting untuk 
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pertumbuhan tanaman alfalfa. Tanaman alfalfa membutuhkan unsur hara makro dan mikro 

untuk pertumbuhan yang optimal. Unsur hara seperti nitrogen N, pospor P, dan kalium K 

diperlukan dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman alfalfa (Safud et 

al., 2022). Berdasarkan Uji Duncan, perlakuan P4 dan P3 berbeda dengan perlakuan PO,P1, 

dan P2. Hal tersebut disebabkan dengan peyerapan  unsur hara dalam tanah yang telah diberi 

pupuk disetiap tanaman yang berbeda-beda. 

 

Grafik 1.Tren Pertumbuhan Tinggi Tanmantanaman Alfalfa 

Berdasarkan grafik 1, tren pertumbuhan tinggi tanaman alfalfa menujukan bahwa 

pertumbuhan dari minggu ke 2, hingga minggu ke 8 tinggi tanaman yang tertinggi berbeda 

pada perlakuan P4, sedangkan P1, P2 dan P3 persaman tinggi tidak jauh berbeda, sedangkan 

paling terendah pada perlakuan PO (contro) tanpa pemberian pupuk bokashi feses kambing. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: Ketersediaan unsur hara: Meskipun pupuk 

bokashi feses kambing mengandung unsur hara yang penting bagi pertumbuhan tanaman, 

tingkat ketersediaan unsur hara tersebut tidak berbeda. Oleh karena itu tidak terlihat 

perbedaan yang signifikan dalam tinggi tanaman, Faktor lingkungan: seperti air, suhu,dan 

entensitas cahaya matahari juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.jika faktor 

lingkungan tersebut relatif stabil dan tidak berbeda antar perlakuan, maka tinggi tanaman 

tidak akan berbeda secara signifika. Variabilitas alami: setiap tanaman memiliki variabilitas 

alami dalam pertumbuhannya. Meskipun perlakuan pupuk bokashi feses kambing diberikan 

dengan level yang berbeda, tetapi tanaman memiliki respon yang bervariasi terhadap pupuk 

tersebut.sedangkan paling terendah pada perlakuan PO (contro)  tanpa pemberian pupuk 

bokashi feses kambing. 

Diameter Batang Tanaman Alfalfa (Medicago sativa L) 

 Lingkar batang merupakan lingkaran batang tanaman yang dapat diukur perubahan 

batang pada tanaman dari awal tumbuh hingga panen. Adapun data partumbuhan diameter 

batang tanaman alfalfa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 2. Lingkar Batang Tanaman (Alfalfa Medicago sativa L) 

Lingkar batang                                                               Perlakuan 

 

P0 P1 P2 P3 P4 
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Minggu Ke 2 1,16
a
 1,42

a
 1,26

a
 2,38

b
 2,50

b
 

Minggu Ke 4 1,13
a
 2,15

b
 2,48

b
 3,67

c
 4,01

c
 

Minggu Ke 6 1,47
a
 2,80

b
 3,24

b
 5,18

c
 5,58

c
 

Minggu Ke 8 3,95
a
 5,04

a
 4,75

b
 6,23

c
 6,68

c
 

Keterangan : notasi yang berbeda pada garis yang sama menunjukan berpengaruh nyata (P<0,05) 

Berdasarkan uji ANOVA pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

feses kambing dengan level 1,000 gram/polybag berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap lingkar 

batang. Respon pupuk bokashi pada perlakuan P4 dengan level 1.000 gram/polybag sudah 

terlihat sejak umur 2 minggu hingga sampai umur 8 minggu. Lingkar batang tanaman alfalfa 

dalam pemberian pupuk bokashi penelitian ini kisaran 2,50–6,68 mm. Hasil penelitian ini 

lebih rendah dibandingkan pendapat Juniaris Rait dan Loka (2011), bahwa diameter batang 

alfalfa yang diberi pupuk bokashi adalah 10-12 mm, yang dimaksudkan untuk 

memaksimalkan serapan hara oleh tanaman pada setiap media tanam. Hal tersebut didukung 

dengan pupuk yang diberikan unsur N semakin banyak mengakibatkan terhadap lingkar 

batang semakin Panjang dan besar. Faktor yang mempengaruhi perubahan lingkar batang 

tanaman yaitu faktor lingkungan seperti air, suhu, dan cahaya matahari sebagai faktor iklim 

(Our & Hambakodu, 2022 ; (Nara & Sudarma, 2022). Unsur hara yang berperan dalam 

pembentukan lingkar batang tanaman antara lain adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K). Berdasarkan Uji Duncan, perlakuan P4 dan P3 berbeda dengan perlakuan PO,P1, dan P2. 

Hal tersebut disebabkan dengan peyerapan  unsur hara dalam tanah yang telah diberi pupuk 

disetiap tanaman yang berbeda-beda. 

 

Grafik 2. Tren Pertumbuhan lingkar batang Tanaman Alfalfa  

Berdasarkan grafik 2, tren pertumbuhan lingkar batang tanaman menujukan bahwa 

pertumbuhan dari minggu ke 2, hingga minggu ke 8 lingkar batang yang paling tinggi  berada 

pada perlakuan P3, dan P4, sedangkan P1, P2 hampir sama. sedangkan paling terendah pada 

perlakuan PO (Kontrol) tanpa pemberian pupuk bokashi feses kambing. Pada perlakuan   P0 

(kontrol), tanaman tidak diberikan pupuk bokashi feses kambing sehinggah tidak ada 

tambahan unsur hara yang sediakan untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat menyebabkan 
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tanaman tidak mendapatkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan optimal, termasuk 

pembentukan lingkar batang. 

Jumlah Helai Daun tanaman alfalfa (Medicago sativa L) 

 Jumlah helai daun dapat di hitung untuk mengetahui jumlah produksi daun pada 

tanaman. Adapun data pertumbuhan jumlah helaian daun tanaman alfalfa dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Rataan Jumlah Daun Tananaman (Alfalfa Medicago sativa L) 

Jumlah helai daun                                                          perlakuan 

 

P0 P1 P2 P3 P4 

Minggu Ke 2 8,00
a
 8,50

a
 9,50

a
 37,00

b
 94,25

c
 

Minggu Ke 4 16,75
a
 19,75

a
 27,75

a
 134,00

b
 262,75

c
 

Minggu Ke 6 55,00
a
 87,75

a
 140,00

a
 590,75

b
 1481,25

c
 

Minggu Ke 8 260,50
a
 428,75

a
 553,75

a
 1080,50

b
 2238,75

c
 

Keterangan : notasi yang berbeda pada garis yang sama menunjukan berpengaruh nyata (P<0,05) 

Berdasarkan uji ANOVA pada Tabel 3, memperlihatkan bahwa pemberian pupuk 

bokashi feses kambing dengan level 1,000 gram/polybag berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap jumlah helai daun. Respon pupuk bokashi pada perlakuan P4 dengan level 1.000 

gram/polybag sudah terlihat sejak umur 2 minggu hingga sampai umur 8 minggu. Lingkar 

batang tanaman alfalfa dalam pemberian pupuk bokashi penelitian ini kisaran 94,25-2238,78. 

Hal ini didukung oleh pendapat Hendra dan Andoko (2016), bahwa unsur hara N berfungsi 

memacuh pertumbuhan daun dan batang tanaman serta membentuk akar, unsur hara P 

berfungsi memacuh pertumbuhan akar dan mengatur kegiatan respirasi tanaman dan unsur 
hara K yang menjadi penentu proses fotointesis tanaman serta penguat jaringan tanaman 

(Ridwan et al., 2022). Berdasarkan Uji Duncan, perlakuan P4 berbeda dengan perlakuan PO, 

P1, P2 dan P3. Hal tersebut disebabkan dengan peyerapan  unsur hara dalam tanah yang telah 

diberi pupuk disetiap tanaman yang berbeda-beda. Faktor daya didukung dengan lingkungan 

biotik dan unsur hara yang terkandung dalam pupuk bokashi seperti (nitrogen, pospor, dan 

kalium). Hal ini dikarenakan pupuk bokashi kambing memiliki unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman untuk produksi jumlah helai daun, sehingga perlakuan P4 memperlihatkan rataan 

jumlah helai daun yang lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Sehingga didukungan 

pendapat Sopacua & Koibur (2017) meyatakan bahwa proses pertumbuhan tanaman 

membutuhkan asupan unsur hara yang banyak untuk menunjang proses fisiologi dan 

metabolisme jaringan tanama, sehingga unsur hara yang terkandung dalam bokashi, dapat 

menyediakan ketersedian unsur-unsur tersebut (Our & Hambakodu, 2022). 
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Grafik 3. Tren Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Alfalfa 

Berdasarkan grafik 3, tren pertumbuhan jumlah helai daun tanaman alfalfa menujukan bahwa 

pertumbuhan jumlah helai daun dari minggu ke 2, hingga minggu ke 8 jumlah daun yang baik 

berada pada perlakuan P4, sedangkan P1,P2 dan P3, tidak jauh berbeda jumlah daun tanaman, 

sedangkan paling terrendah pada perlakuan PO (contro)  tanpa pemberian pupuk bokashi 

feses kambing. 

Lebar Daun tanaman alfalfa (Medicago sativa L) 

 Lebar daun tanaman alfalfa tanaman yang diproduksi oleh pangkal daun yang 

berdekatan dengan batang. Adapun data pertumbuhan lebar daun tanaman alfalfa dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini 

Tabel 4. Rataan Lebar Daun Tanaman Alfalfa (Medicago sativa L) 

Lebar daun                                                                   Perlakuan 

 

P0 P1 P2 P3 P4 

Minggu Ke 2 0,60
a
 0,72

ab
 0,80

b
 1,15

c
 1,15

c
 

Minggu Ke 4 1,00
a
 1,07

a
 1,07

a
 1,70

b
 1,82

b
 

Minggu Ke 6 1,17
a
 1,30

a
 1,27

a
 1,60

b
 2,05

c
 

Minggu Ke 8 1,47
a
 1,67

ab
 1,80

b
 1,95

c
 2,00

c
 

Keterangan : notasi yang berbeda pada garis yang sama menunjukan berpengaruh nyata (P<0,05) 

Berdasarkan uji ANOVA pada tabel 4, memperlihatkan bahwa pemberian pupuk 

bokashi feses kambing dengan level 1,000 gram/polybag berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap lebar daun tanaman. respon pupuk bokashi pada perlakuan P4 dengan level 1.000 

gram/polybag sudah terlihat sejak umur 2 minggu hingga sampai umur 8 minggu. Lingkar 

batang tanaman alfalfa dalam pemberian pupuk bokashi penelitian ini kisaran 1,15-2,05 cm. 

Perbedaan lebar daun pada tanamann didukung dengan pendapat  Junita ddk (2002) indeks 

luas daun yang besar pada suatu penelitian yang luas belum tentu menujukan bahwa setiap 

perlakuan mampu meyerap energi matahari secara efektif (Pratiwi et al., 2015). Berdasarkan 
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Uji Ducan, perlakuan P4 dan P3 berbeda dengan perlakuan PO,P1, dan P2. Hal tersebut 

disebabkan dengan peyerapan  unsur hara dalam tanah yang telah diberi pupuk  disetiap 

tanaman yang berbeda-beda.  

 

 

Grafik 4. Tren Pertumbuhan Lebar Daun Tanaman Alfalfa 

Berdasarkan grafik 4, tren pertumbuhan lebar daun tanaman alfalfa menujukan bahwa 

pertumbuhan lebar daun dari minggu ke 2, hingga minggu ke 8 lebar daun tanamn yang baik 

berada pada perlakuan P3, dan P4, sedangkan PO, P1, dan P2  tidak jauh berbeda  lebar daun 

tanaman. 

 

Kesimpulan 
Pemberian pupuk bokashi feses kambing pada level 1.000 gram/polybag dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah daun dan lebar daun tanaman alfalfa 

(Medicago sativa L.) pada lahan tropis. 
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